
 

  



 

 

RINGKASAN LAPORAN PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN DAERAH 

(RLPPD) 

KABUPATEN KARIMUN TAHUN 2025 

 

I. CAPAIAN KINERJA MAKRO  

Capaian kinerja makro yang diperoleh oleh Provinsi dan Kabupaten Karimun 

pada tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

 

No Indikator Kinerja Makro 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 

Laju 

Kinerja 

1 Indeks Pembangunan Manusia 75.49 76.08 0,78 

2 Angka Kemiskinan 5.78 5.16 -10.73 

3 Angka Pengangguran 5.52 6.31 14.31 

4 PertumbuhanEkonomi 6.45 5.44 -15.66 

5 Pendapatanper Kapita 69.61 74.98 7.71 

6 KetimpanganPendapatan 0.286 0.331 15.73 

Sumber data : Badan Pusat Statistik (BPS) 

 

II. RINGKASAN CAPAIAN KINERJA URUSAN PELAYANAN DASAR 

 

1. Urusan Pendidikan 

A. Capaian Kinerja Outcome 

Capaian kinerja urusan pendidikan yang diperoleh oleh Kabupaten Karimun 

pada tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 (%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

1 

Persentase anak usia 5-6 tahun 

yang berpartisipasi dalam 

pendidikan anak usia dini 

64,30 63,41  

2 

Persentase anak usia 7-15 tahun 

yang berpartisipasi dalam 

pendidikan dasar 

7-12 Tahun : 94,35 

13-15 tahun : 82,45 

7-12 Tahun= 93,97  

13-15 tahun = 88.86 

3 

Persentase anak usia 7-18 tahun 

yang berpartisipasi dalam 

pendidikan kesetaraan 

 

100 
100 

4 

Persentase toilet Sekolah Dasar, 

Sekolah Menengah Pertama 

dalam kodisi baik 

 - 51.62 

5 

Persentase Ruang Kelas 

Sekolah Dasar, Sekolah 

Menengah Pertama dalam 

kondisi baik 

 - 55.85 



 

 

 

B. Realissi Belanja Urusan Pendidikan 

Realisasi  belanja  Urusan  Pendidikan  di  Kabupaten Karimun Tahun  2025 

sebesar Rp. 10.213.289.411dengan program/kegiatan unggulan sebagai 

berikut :  

❖ Program Pengelolaan Pendidikan 

❖ Program Pendidik Dan Tenaga Kependidikan 

 

C. Permasalahan Yang Dihadapi 

Beberapa  permasalahan yang dihadapi untuk urusan Pendidikan di 

Kabupaten/Kota Tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

❖ Pada Indikator dalam Program Pengelolaan Pendidikan, Tingkat 

partisipasi warga negara usia 7-18 tahun yang berpartisipasi baik dalam 

pendidikan dasar, menengah maupun Paket sudah tercapai. Karena 

banyak penduduk usia sekolah yang tidak menempuh pendidikan baik 

PAUD, SD, SMP maupun SMA serta tidak mengikuti pendidikan dalam 

lembaga PKBM. Namun pada Tingkat partisipasi warga negara usia 5-6 

tahun yang berpartisipasi dalam PAUD dan Tingkat partisipasi warga 

negara usia 7-12 tahun yang berpartisipasi dalam pendidikan dasar dan 

Tingkat partisipasi warga Negara usia 13-15 tahun yang berpartisipasi 

dalam pendidikan menengah pertama masih tergolong rendah dan 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Hal ini berkemungkinan 

dikarenakan masih banyak anak usia 5 – 6 tahun yang tidak bersekolah 

PAUD dan banyaknya siswa kurang dari 7 tahun sudah masuk Sekolah 

Dasar (SD) serta banyak siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) tidak 

dalam rentang umur 13-15 tahun. Hal ini dapat terjadi karena beberapa 

faktor kemungkinan seperti kesadaran orangtua untuk memasukkan 

anaknya ke sekolah PAUD maupun faktor ekonomi. Hal yang sama juga 

terjadi pada partisipasi masyarakat yang terlambat atau terlalu cepat 

mendaftarkan anaknya masuk Sekolah Dasar. 

 

 

2. Urusan Kesehatan 

A. Capaian Kinerja Outcome 

Capaian kinerja urusan kesehatan yang diperoleh oleh Kabupaten Karimun 

pada tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci yang digunakan 

adalah sebagai berikut : 

 

 



 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 (%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

1 Persentase kematian ibu 1,08 0,08 

2 
Prevalensi stunting (pendek dan 

sangat pendek) pada balita 
100 6,55 

3 
Persentase pelayanan kesehatan 

ibu hamil sesuai standar 
74,46 73,83 

4 
Persentase pelayanan kesehatan 

ibu bersalin sesuai standar 
89,98 84,67 

5 
Persentase pelayanan kesehatan 

bayi baru lahir sesuai standar 
98,41 98,21 

6 
Persentase pelayanan kesehatan 

balita sesuai standar 
82,07 81,83 

7 

Persentase pelayanan kesehatan 

pada usia pendidikan dasar 

sesuai standar 

94,16 98,18 

8 

Persentase pelayanan kesehatan 

pada usia produktif sesuai 

standar 

77,20 67,87 

9 

Persentase warga negara usia 60 

tahun ke atas mendapatkan 

pelayanan kesehatan sesuai 

standar 

45,73 44,78 

10 

Persentase pelayanan kesehatan 

penderita hipertensi sesuai 

standar 

80,00 84,16 

11 

Persentase pelayanan kesehatan 

penderita diabetes melitus sesuai 

standar 

88,49 77,32 

12 

Persentase pelayanan kesehatan 

Orang Dengan Gangguan Jiwa 

berat sesuai standar 

100 96,00 

13 

Persentase pelayanan kesehatan 

orang terduga Tuberkulosis 

sesuai standar 

85,70 77,49 



 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 (%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

14 

Persentase pelayanan esehatan 

orang dengan risiko terinfeksi 

virus yang melemahkan daya 

tahan tubuh manusia (Human 

Immunodeficiency Virus) sesuai 

standar 

100 100 

 

B. Realisasi Belanja Urusan Kesehatan 

Realisasi  belanja  Urusan  Kesehatan di  Kabupaten Karimun  Tahun  2025 

sebesar Rp. 50.695.517.203,-  dengan program/kegiatan unggulan sebagai 

berikut : 

❖ Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat 

 

C. Permasalahan Yang Dihadapi 

Beberapa  permasalahan  yang  dihadapi  untuk urusan  Kesehatan di 

Kabupaten Karimun Tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

❖ Kurangnya deteksi dini risiko pada pemeriksaan ANC - penanganan 

komplikasi ibu nifas di Faskes yang tidak tepat 

❖ Masih tingginya jumlah komplikasi ibu hamil - pemberian makanan bagi 

bayi dan anak yang tidak tepat - kurangnya partisipasi masyakarat untuk 

memantau tumbuh kembang balita di posyandu 

❖ Keterbatasan tenaga kesehatan (dokter) di Puskesmas - Budaya di 

masyarakat ibu hamil memeriksakan kehamilan ke tenaga kesehatan tidak 

pada TM 1 

❖ Fasilitas pelayanan persalinan belum lengkap (masih ada puskesmas 

yang belum ada ruang bersalin) - nilai penyebut untuk capaian ibu bersalin 

sesuai standar menggunakan sasaran asumsi (Semua persalinan tahun 

2025 sudah di faskes) 

❖ ada kematian neonatal sehingga tidak mendapat pelayanan neonatal 

lengkap (KN 3) 

❖ Kunjungan balita ke Posyandu tidak rutin setiap bulan - kesadaran 

masyarakat untuk memanfaatkan pelayanan kesehatan di posyandu 

masih rendah - petugas kesehatan tidak melakukan SDIDTK pada 

pelayanan di Puskesmas (Poli MTBS) 

❖ Siswa yang tidak hadir pada saat pelayanan tidak mau melanjutkan 

pemeriksaan ke puskesmas 

❖ Partisipasi masyarakat untuk datang ke posyandu masih rendah - 

pelayanan di Puskesmas belum maksimal -BMHP pelayanan Lansia tidak 

mencukupi 



 

 

❖ Keterbatasan anggaran dalam melakukan monev dan edukasi baik 

kepada nakes maupun kepada masyarakat 

❖ Keterbatasan anggaran dalam melakukan monev dan edukasi baik 

kepada nakes maupun kepada masyarakat, Keterlambatan penerimaan 

alat pemeriksaan(stik gula darah) 

❖ Keterlambatan penerimaan catridge TCM dari penyedia, alat pemeriksaan 

mikroskopis di semua Puskesmas berjamur, keterbatasan anggaran 

dalam melakukan monev dan edukasi baik kepada nakes, tatanan 

pemerintah maupun kepada masyarakat. 

 

 

3. Urusan Pekerjaan Umum 

A. Capaian Kinerja Outcome 

Capaian   kinerja   urusan   pekerjaan   umum   yang   diperoleh   oleh 

Kabupaten Karimun pada tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 

(%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

1 
Persentase kondisi irigasi 

kewenangan kabupaten/kota 
17,99 0 

2 
Persentase kemantapan jalan 

kabupaten/kota 
63,51 63,57 

3 

Persentase peningkatan jumlah 

penduduk yang mendapatkan 

akses terhadap air minum melalui 

Sistem Penyediaan Air Minum 

(SPAM) jaringan perpipaan 

terlindungi dan bukan jaringan 

perpipaan terlindungi terhadap 

jumlah penduduk di 

kabupaten/kota 

31,10 55.39 

4 

Persentase jumlah rumah yang 

memperoleh layanan pengolahan 

air limbah domestik 

88,38 85,81 

5 

Persentase luas kawasan 

permukiman rawan banjir yang 

terlindungi oleh infrastruktur 

pengendalian dan mitigasi banjir 

92,72 0 



 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 

(%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

6 

Persentase peningkatan 

perlindungan kawasan 

permukiman sepanjang pantai 

kewenangan kabupaten/kota 

4,3 0,7482 

7 

Persentase kepatuhan 

Persetujuan Bangunan Gedung 

kabupaten/Kota 

29,20 76,28 

8 

Persentase Persetujuan 

Bangunan Gedung untuk 

masyarakat berpenghasilan 

rendah 

0 100 

9 

Persentase tenaga operator / 

teknisi/ analisis yang memiliki 

sertifikat kompetensi 

0 0 

10 

Persentase penilaian 

pelaksanaan Kesesuaian 

Kegiatan Pemanfaatan Ruang 

berdasarkan Kesesuaian 

Kegiatan Pemanfaatan Ruang 

yang sudah diterbitkan di 

kabupaten/kota 

0 28,57 

 

B. Realisasi Belanja Urusan Pekerjaan Umum 

Realisasi belanja Urusan Pekerjaan Umum di Kabupaten Karimun Tahun 

2025 sebesar  Rp.88.970.917.134,50,  dengan program/kegiatan unggulan 

sebagai berikut :  

❖ Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota 

❖ Program Pengelolaan Sumber Daya Air (Sda) 

❖ Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Penyediaan Air 

Minum 

❖ Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Air Limbah 

❖ Program Pengelolaan Dan Pengembangan Sistem Drainase 

❖ Program Penataan Bangunan Gedung 

❖ Program Penataan Bangunan Dan Lingkungannya 

❖ Program Penyelenggaraan Jalan 

❖ Program Pengembangan Jasa Konstruksi 

❖ Program Penyelenggaraan Penataan Ruang 

 

 

 



 

 

C. Permasalahan Yang Dihadapi 

Beberapa  permasalahan yang dihadapi untuk urusan Pekerjaan Umum di 

Kabupaten Karimun Tahun 2025 adalah sebagai berikut : 

❖ Belum optimalnya kondisi dan kemantapan jalan kabupaten dalam 

mendukung konektivitas antar wilayah. 

❖ Masih terbatasnya ketersediaan dan kondisi jembatan pada beberapa 

ruas jalan kabupaten. 

❖ Belum optimalnya sistem drainase perkotaan dalam mengurangi 

genangan air pada saat curah hujan tinggi. 

❖ Masih terbatasnya infrastruktur pengendalian banjir dan pengelolaan 

sumber daya air. 

❖ Belum meratanya akses pelayanan air minum yang layak dan aman bagi 

masyarakat. 

❖ Masih rendahnya cakupan pelayanan pengelolaan air limbah domestik 

dan sanitasi layak. 

❖ Belum optimalnya penyediaan dan peningkatan kualitas infrastruktur 

dasar permukiman. 

❖ Masih terbatasnya ketersediaan infrastruktur irigasi dalam mendukung 

sektor pertanian. 

❖ Belum optimalnya penataan dan pengendalian pemanfaatan ruang 

sesuai rencana tata ruang wilayah. 

❖ Masih terbatasnya kapasitas pengawasan dan pengendalian 

pelaksanaan jasa konstruksi. 

 

4. Urusan Perumahan 

 

A. Capaian Kinerja Outcome 

Capaian     kinerja     urusan     perumahan     yang     diperoleh     oleh 

Kabupaten Karimun pada tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja 

Kunci yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 (%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

1 

Persentase warga negara 

korban bencana kabupaten/kota 

yang memperoleh rumah layak 

huni 

0 0 

2 

Persentase luas kawasan 

permukiman kumuh di bawah 10 

Ha yang ditangani 

0 0 



 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 (%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

3 
Persentase Rumah Tidak Layak 

Huni yang tertangani 
0 0.50 

4 

Persentase perumahan yang 

sudah dilengkapi Prasarana, 

Sarana, dan Utilitas Umum 

1.91 0 

 

B. Realisasi Belanja Urusan Perumahan 

Realisasi  belanja  Urusan  Perumahan  di  Kabupaten Karimun  Tahun 2025 

sebesar Rp.0 dengan program/kegiatan unggulan sebagai berikut:  

❖ Pembangunan dan Rehabilitasi Rumah Korban Bencana atau Relokasi 

Program Kabupaten/Kota 

 

C. Permasalahan Yang Dihadapi 

Beberapa  permasalahan yang dihadapi untuk urusan Perumahan di 

Kabupaten Karimun Tahun 2025 adalah sebagai berikut :  

❖ Minimnya alokasi anggaran untuk penerapan SPM bidang perumahan 

rakyat; 

❖ Tidak bisa memprediksi kejadian bencana; 

❖ Sulit memiliki data yang valid terkait korban bencana alam; 

❖ Sulit menentukan angka target terkait penyediaan rumah layak huni bagi 

korban bencana. 

 

5. Urusan Trantibumlinmas 

 

A. Capaian Kinerja Outcome 

Capaian   kinerja   urusan   trantibum   linmas   yang   diperoleh   oleh 

Kabupaten Karimun pada tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci 

yang digunakan adalah sebagai berikut : 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 

(%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

1 

Persentase dokumen 

kebencanaan yang telah 

ditetapkan dan masih berlaku 

 

33.33 

 

33.33 



 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 

(%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

2 

Persentase penyelenggaraan 

Ketertiban Umum dan 

Ketenteraman Masyarakat yang 

dilaksanakan oleh Satuan Polisi 

Pamong Praja 

95,65 100 

3 

Persentase peraturan daerah 

dan peraturan kepala daerah 

yang ditegakkan 

70 100 

4 

Persentase warga negara yang 

memperoleh layanan 

pencegahan dan kesiapsiagaan 

terhadap bencana 

 

 

5.47 

 

 

9.34 

5 

Persentase jumlah warga negara 

yang mendapatkan pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi 

korban bencana 

 

100 

 

100 

6 

Persentase pelayanan 

penyelamatan dan evakuasi 

korban kebakaran 

 

100 

 

100 

 

 

B. Realisasi Belanja Urusan Trantibum Linmas 

Realisasi belanja Urusan Trantibum Linmas (BPBD) di Kabupaten Karimun 

Tahun 2025 sebesar  Rp. 233.407.160 dengan program/kegiatan unggulan 

sebagai berikut :  

❖ Sosialisasi, Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) Rawan Bencana 

Kabupaten/Kota (Per Jenis Ancaman Bencana) 

❖ Penyediaan Peralatan Perlindungan danKesiapsiagaan Terhadap 

Bencana kabupaten/kota 

❖ Pencarian, Pertolongan dan Evakuasi Korban Bencana Kabupaten/Kota 

❖ Koordinasi penanganan PascabencanaKabupaten/Kota 

❖ Pencegahan Kebakaran Dalam Daerah Kabupaten/Kota 

❖ Pemadaman dan Pengendalian Kebakaran Dalam Daerah 

❖ Penyelamatan dan Evakuasi Korban Kebakaran dan Non Kebakaran 

❖ Pembinaan Aparatur Pemadam Kebakaran 

 

C. Permasalahan Yang Dihadapi 

Beberapa  permasalahan  yang  dihadapi  untuk  urusan  Trantibum 

Linmas di Kabupaten Karimun Tahun 2025 adalah sebagai berikut :  



 

 

 

❖ BPBD Kabupaten Karimun Baru Tersedia Dokumen Kajian Resiko 

Bencana (KRB) yang berlaku pada Tahun 2024 – 2028, karna 

keterbatasan anggaran untuk dokumen RPB dan Renkon tidak tersedia 

❖ Kegiatan pada BPBD dan Damkar telah dilaksanakan , namun karna 

keterbatasan anggaran sehingga tidak dapat dilaksanakan di semua 

kecamatan yang ada di Kabupaten Karimun 

 

D. Realisasi Belanja Urusan Trantibum Linmas 

Realisasi belanja Urusan Trantibum Linmas  (Satpol PP) di Kabupaten 

Karimun Tahun 2025 sebesar Rp 11.292.815.125,00 dengan program/ 

kegiatan unggulan sebagai berikut :  

❖ Program penunjang urusan pemerintahan daerah kabupaten/kota. 

❖ Kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Perencanaan penganggaran dan evaluasi kinerja perangkat daerah. 

2. Administrasi keuangan perangkat daerah. 

3. Administrasi umum perangkat daerah.  

4. Pengadaan barang milik daerah penunjang urusan pemerintahan 

daerah. 

5. Penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan daerah. 

6. Pemeliharaan barang milik daerah penunjang urusan pemerintahan 

daerah. 

❖ Program peningkatan ketentraman dan ketertiban umum. 

❖ Kegiatan adalah sebagai berikut: 

1. Penanganan gangguan ketentraman dan ketertiban umum dalam 

satu daerah kabupaten. 

2. Penegakan peraturan daerah kabupaten/kota dan peraturan 

bupati/walikota. 

 

E. Permasalahan Yang Dihadapi 

Beberapa  permasalahan  yang  dihadapi  untuk  urusan  Trantibum 

Linmas di Kabupaten Karimun Tahun 2025 adalah sebagai berikut :  

1. Terbatasnya sarana dan prasarana yang mendukung pelaksanaan 

kegiatan di lapangan. 

2. Terbatasnya pegawai yang memiliki sertifikasi PPNS/Pejabat PPNS. 

3. Terbatasnya anggota Satpol PP yang telah di bekali pelatihan maupun 

pembinaan di bidang kepamongprajaan. 

4. Terbatasnya anggaran yang mendukung pelaksanaan tugas pokok di 

lapangan. 

 

 

 



 

 

6. Urusan Sosial 

 

1. Capaian Kinerja Outcome 

Capaian kinerja urusan sosial yang diperoleh oleh Kabupaten Karimun pada 

tahun 2025 berdasarkan Indikator Kinerja Kunci yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

 

No Indikator Kinerja Kunci 
Capaian Kinerja 

Tahun 2024 (%) 

Capaian Kinerja 

Tahun 2025 (%) 

1 

Persentase penyandang 

disabilitas terlantar yang 

terpenuhi kebutuhan dasarnya di 

luar panti 

0.63 84.72 

2 

Persentase anak terlantar yang 

terpenuhi kebutuhan dasarnya di 

luar panti 

100 100 

3 

Persentase lanjut usia terlantar 

yang terpenuhi kebutuhan 

dasarnya di luar panti 

 - 100 

4 

Persentase gelandangan dan 

pengemis yang terpenuhi 

kebutuhan dasarnya di luar panti 

 - 100 

5 

Persentase korban bencana 

alam, sosial dan/atau non alam 

yang terpenuhi kebutuhan dasar 

pada saat dan setelah tanggap 

darurat bencana kabupaten/kota 

100 100 

6 
Persentase penerima manfaat 

yang terpenuhi kebutuhan dasar 

 - 95.00 

 

2. Realisasi Belanja Urusan Sosial 

Realisasi belanja Urusan Sosial di Kabupaten Karimun Tahun 2025 sebesar 

Rp. 4.411.007.547,00 dengan program/kegiatan unggulan sebagai berikut :  

❖ Program Rehabilitasi Sosial 

❖ Program Perlindungan dan Jaminan Sosial 

❖ Program Penanganan Bencana 

 

3. Permasalahan Yang Dihadapi 

Beberapa  permasalahan   yang   dihadapi   untuk   urusan   Sosial   di 

Kabupaten Karimun Tahun 2025 adalah sebagai berikut :  

 



 

 

❖ Belum optimalnya pengelolaan data calon penerima bantuan yang di 

usulkan oleh pihak kecamatan. 

❖ Kurangnya Sarana Prasana sebaagai penunjang kegiatan Rehabilitasi 

Sosial sehingga apa yang dilakukan tidak efektif dan efisien. 

❖ Kurangnya pemahaman masyarakat tentang Pemerlu Pelayanan 

Kesejahteraan Sosial (PPKS) di Kabupaten Karimun. 

❖ Belum adanya tindak lanjut setelah dilakukan pemberian bantuan 

❖ Pengumpulan dan pengolahan data calon penerima fasilitas bantuan 

sosial sangat lama dan masih manual. 

❖ Kesulitan pembaruan data DTSEN  di tingkat kelurahan  

❖ Belum terlaksananya monitoring dan evaluasi terkait data penerimaan 

bantuan PKH di semua pulau di Karimun. 

❖ Anggaran yang masih terbatas dalam fasilitasi bantuan pengembangan 

ekonomi, sehingga kegiatan hanya difokuskan di dalam Pulau Karimun 

❖ Belum adanya tindak lanjut setelah dilakukan pemberian bantuan 

❖ Pengadaan Kebutuhan makanan pokok masih belum maksimal, dan juga 

kemasan makanan pokok tersebut. 

❖ Masih kurangnya dana distribusi bagi warga yang terdampak bencana di 

daerah pulau-pulau 

❖ Masih kurangnya sarana prasana pendukung dalam peningkatan kualitas 

pelayanan publik sebagai pendukung Program Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah 

 

III. HASIL EPPD DAN OPINI ATAS LAPORAN KEUANGAN PEMERINTAH 

DAERAH TAHUN SEBELUMNYA 

 

➢ Hasil EPPD Tahun 2023 Berdasarkan Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 

100.2.1.7-2109 Kabupaten Karimun berhasil mendapatkan hasil EPPD dengan 

skor kinerja 3,1324 dan status kinerja Sedang. 

➢ Opini  Atas  Laporan  Keuangan  Pemerintah  Daerah  Tahun  2024 Berdasarkan 

Laporan Nomor :  85.B/LHP/XVIII.TJP/05/2025  Kabupaten Karimun berhasil 

mendapatkan Opini  WTP Atas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah 

Kabupaten Karimun. 

 

IV. RINGKASAN REALISASI PENERIMAAN DAN PENGELUARAN ANGGARAN 

DAERAH 

Berdasarkan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten Karimun 

(Unaudited)  Tahun 2025 Realisasi Anggaran Pendapatan Daerah Pemerintahan 

Kabupaten Karimun Tahun 2025 sebesar Rp 1,261,374,051,671.00 dengan 

Realisasi Anggaran sebesar Rp 1.231.585.650.476,38  dan Belanja Daerah 

Pemerintahan Kabupaten Karimun Tahun 2025 sebesar RP 1.303.038.063.243.18 

dengan Realisasi Anggaran sebesar Rp 1.202.669.868.413.96. 



 

 

 

Secara rinci, rincian realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Pemerintah 

Daerah Kabupaten Karimun Tahun 2025 berdasarkan jenis pendapatan dan jenis 

belanja dapat dilihat dalam tabel berikut : 

 

Realisasi Anggaran Pendapatan Pemerintahan Kabupaten Karimun 

Tahun 2025 

NO U R A I A N ANGGARAN 2025 REALISASI 2025 % 
REALISASI 2024 

(Audited) 

PENDAPATAN 

I PENDAPATAN ASLI DAERAH  

  

  

Pendapatan Pajak 
Daerah 

305.955.324.291,00 307.726.290.863,09 100,57 271.348.014.857,95f 

  Pendapatan Retribusi 
Daerah 

99.207.574.236,00 88.091.029.560,50 88,79 92.536.182.714,23 

  Pendapatan Hasil 
Pengelolaan Kekayaan 
Daerah yang Dipisahkan 

3.498.596.008,0 2.707.829.987,00 77,39 3.086.978.412,00 

  Lain-lain PAD Yang Sah 6.335.962.408,00 5.719.425.357,01 91,26 5.726.619.877,79 

   Jumlah Pendapatan Asli 
Daerah (3 s/d 6) 

414.997.456.943,00 404.259.897.258,60 97,40 372.697.795.861,97 

II PENDAPATAN TRANSFER  

    

Transfer Pemerintah 
Pusat  

783.645.231.000,00  752.220.082.767,00  95,98 944,577,784,597.00 

Dana Perimbangan 0,00 0,00 0,00 0,00 

Dana Bagi Hasil Pajak 60.350.303.000,00 47.828.063.200,00 79,25 0,00 

Dana Bagi Hasil Sumber 
Daya Alam 

39.313.931.000,00 34.807.545.000,00 88,53 0,00 

Dana Alokasi Umum 470.395.200.000,00 470.002.100.490,00 99,91 0,00 

Dana Alokasi Khusus 159.043.590.000,00 145.450.737.337,00 91,45 0,00 

Jumlah Pendapatan 
Transfer Dana 
Perimbangan  

730.968.534.000,00 699.953.956.027,00 95,75 807.544.910.421,00 

Transfer Pemerintah 
Pusat-Lainnya 

    

Dana Otonomi Khusus 0,00 0,00 0,00 0,00 

Dana Penyesuaian 16.051.813.000,00 16.063.449.000,00 100,07 22.469.981.000,00 

Dana Desa 36.624.884.000,00 36.202.677.740,00 98,84 37.748.480.000,00 

Jumlah Pendapatan 
Transfer Pemerintah 
Pusat-Lainnya  

52.676.697.000,00 52.266.126.740,00 99,22 60.218.461.000,00 

Transfer Pemerintah 
Provinsi 

    

Pendapatan Bagi Hasil 
Pajak 

56.910.363.728,00 71.480.578.404,00 125,60 76.814.413.176,00 

Pendapatan Bagi Hasil 
Lainnya 

0,00 0,00 0,00 0,00 

Jumlah Pendapatan 
Transfer Pemerintah 
Provinsi (24 s/d 25) 

62.731.363.728,00 72.672.578.404,00 115,84 76.814.413.176,00 

Jumlah Pendapatan 
Transfer  

846.376.594.728,00 824.892.661.171,00 97,46 944.577.784.597,00 

III LAIN-LAIN PENDAPATAN YANG SAH  

    

Pendapatan Dana 
Darurat 

0,00 0,00 0,00 0,00 

Pendapatan Lainnya 0,00 2,433,092,046.78 0,00 0,00 

Jumlah Lain-Lain 
Pendapatan Yang Sah  

0,00 2,433,092,046.78 0,00 0,00 

JUMLAH PENDAPATAN  1,261,374,051,671.00 1.231.585.650.476,38   97.63 1,317,275,580,458.97 

 



 

 

Realisasi Anggaran Belanja Daerah Pemerintahan Kabupaten Karimun Tahun 

2025 

NO U R A I A N ANGGARAN 2025 REALISASI 2025 % 
REALISASI 2024 

(Audited) 

BELANJA       

I BELANJA OPERASI         

    Belanja Pegawai 641,846,539,075.78 614,482,600,677.00 95.73 552,879,729,959.00 

 

  Belanja Barang dan Jasa 376.474.553.191,39 336.315.007.993,50 89,33 440.500.231.111,34 

  Belanja Bunga 0,00 0,00 0,00 0,00 

  Belanja Subsidi 300.000.000,00 0,00 0,00 37.345.691,00 

  Belanja Hibah 63.662.296.157,60 51.141.715.158,00 80,33 101.806.619.944,13 

  Belanja Bantuan Sosial 0,00 0,00 0,00 0,00 

  
Belanja Bantuan 
Keuangan 

0,00 0,00 0,00 0,00 

  Jumlah Belanja Operasi  1,082,283,388,424.77 1,001,941,238,828.50 92,57 1,095,223,926,705.47 

II BELANJA MODAL        

  

  Belanja Tanah 0,00 0,00 0,00 0,00 

  
Belanja Peralatan dan 
Mesin 

31.837.363.070,00 26.003.072.851,00 81,67 21.684.561.898,00 

 

  
Belanja Gedung dan 
Bangunan 

37.276.113.909,62 36.521.830.983,46 97,97 33.452.111.359,00 

  
Belanja Jalan, Irigasi dan 
Jaringan 

43.313.330.380,47 35.693.474.292,00 82,40 85.742.815.793,00 

  
Belanja Aset Tetap 
Lainnya 

5.757.377.190,00 5.754.227.190,00 99,94 6.299.584.700,00 

  Belanja Aset Lainnya 1.127.303.000,00 1.085.005.520,00 96,24 419.500.000,00 

  Jumlah Belanja Modal  119.311.487.550,09 105.057.610.836,46 88,05 147.598.573.750,00 

III BELANJA TAK TERDUGA         

  
  
  
  
  

  Belanja Tak Terduga 2.989.018.533,34 1.572.746.671,00 52,61 697.401.200,00 

  
Jumlah Belanja Tak 
Terduga (57) 

2.989.018.533,34 1.572.746.671,00 52,61 697.401.200,00 

IV BELANJA TRANSFER         

  

  
Belanja Transfer/ Bagi 
Hasil ke Desa 

        

  Belanja Bagi Hasil Pajak 0.00 0.00 0.00 2.100.000.000.00 

 
Belanja Bantuan 
Keuangan 

98.454.168.734.98 94.100.187.078.00 95.57 88.613.046.778.00 

  
Jumlah Transfer/Bagi 
Hasil Ke Desa  

98.454.168.734.98 94.100.187.078.00 95.57 90.713.046.778.00 

JUMLAH BELANJA  1.303.038.063.243.18 1.202.669.868.413.96 92.29 1.334.232.948.433.47 

SURPLUS/ DEFISIT (35-69) (41.664.011.572.18) 28.900.460.571.42 (69.36) (16.957.367.974.50) 

V PEMBIAYAAN        

  

PENERIMAAN DAERAH        

  
Sisa Lebih Perhitungan 
Anggaran Tahun 
Sebelumnya 

44.164.011.572,18 44.164.011.572,18 100,00 61.037.956.210,68 

  
Pelampauan Penerimaan 
PAD 

16.658.026,72 16.658.026,72 0,00 (88.365.716.270,64) 

 
Pelampauan Penerimaan 
Pendapatan Transfer 

0,00 0,00 0,00 (70.737.345.913,00) 

  
Pelampauan Penerimaan 
Lain-Lain Pendapatan 
Daerah yang Sah 

0,00 0,00 0,00 (1.463.440.161,00) 

  
Pelampauan Penerimaan 
Pembiayaan 

0,00 0,00 0,00 114.926.477,32 

  Penghematan Belanja 0,00 0,00 0,00 220.489.532.078,00 

  

Sisa Dana Akibat Tidak 
Tercapainya Capaian 
Target Kinerja dan Sisa 
Dana Pengeluaran 
Pembiayaan 

0,00 0,00 0,00 1.000.000.000,00 

  Sisa Belanja Lainnya 44.147.353.545,46 44.147.353.545,46 100,00 0,00 



 

 

NO U R A I A N ANGGARAN 2025 REALISASI 2025 % 
REALISASI 2024 

(Audited) 

  
Penerimaan Kembali 
Pemberian Pinjaman 
Daerah 

0,00 91.478.966,00 0,00 83.423.336,00 

 
Penerimaan Kembali 
Pinjaman kepada 
Koperasi 

0,00 91.478.966,00 0,00 83.423.336.00 

  
Jumlah Penerimaan 
Pembiayaan 

44.164.011.572.18 44.255.490.538.18 100,20 61,121,379,546,68 

VI PENGELUARAN DAERAH        

  
Penyertaan Modal 
Daerah 

2,500,000,000,00 2,500,000,000,00 100,00 0,00 

  

Penyertaan Modal 
Daerah pada Badan 
Usaha Milik Daerah 
(BUMD) 

2,500,000,000,00 2,500,000,000,00 100,00 0,00 

 

  
Jumlah Pengeluaran 
Pembiayaan (90 s/d 
101) 

2,500,000,000,00 2,500,000,000,00 100,00 0,00 

PEMBIAYAAN NETTO (87-
102) 

41,664,011,572,18 41,755,490,538,18 100,21 61,121,379,546,68 

SISA LEBIH PEMBIAYAAN 
ANGGARAN (70+104) 

0,00 70,655,951,109,60 0,00 44,164,011,572,18 

 

V. INOVASI DAERAH 

 

Berdasarkan   Database   Inovasi   Daerah Kabupaten Karimun memiliki inovasi 

daerah sebagai berikut : 

 

NO 
PELAKSANA INOVASI 

DAERAH 
INOVASI DAERAH KETERANGAN 

1 Dinas Perikanan ARAH-KAN 
Implementasi 

 

2 

Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

 

PALING CEPAT 
 

Implementasi 

3 

Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil 

 

SASKIA Implementasi 

4 
Badan Kepegawaian dan 

Pengembangan SDM 

SIKDA 

INTEGRATED 

 

Implementasi 

5 Dinas Kesehatan SIDATIN SEHAT Implementasi 

6 

Dinas Ketenagakerjaan dan 

Perindustrian 

 

SIAPNARI Implementasi 

7 

Dinas Ketenagakerjaan dan 

Perindustrian 

 

JOKERIND Implementasi 

8 
Dinas Komunikasi Informasi, 

Statistik dan Persandian 
SILANTEK Implementasi 

9 
UKPBJ Setda Kabupaten 

Karimun 
OSPEK TAKSI Implementasi 

10 

Dinas Penanaman Modan 

dan Pelayanan Terpadu Satu 

Pintu 

NGOPII Implementasi 

 

 


